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ABSTRAK 

 

SUNARTO : “Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Kesulitan Belajar 

Matematika Pada Siswa MAN Kalimukti Pabedilan 

Kabupaten Cirebon” 

 

Dalam proses pembelajaran di Sekolah, sering kali siswa mengalami 

kesulitan dalam belajar, terutama pada mata pelajaran matematika. Kesulitan 

belajar ini pernah dirasakan oleh semua siswa dan merupakan masalah yang 

umum dalam proses pembelajaran. Banyak faktor yang menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan belajar, bukan hanya disebabkan oleh faktor intelegensi yang 

rendah (faktor internal), akan tetapi juga faktor-faktor lain di luar intelegensi 

(faktor eksternal). Selain itu, karakteristik kepribadian (efikasi diri) dan 

kemampuan individu dalam menghadapi masalah sangat penting. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui efikasi diri siswa MAN 

Kalimukti kelas X. (2) mengetahui kesulitan belajar matematika siswa MAN 

Kalimukti kelas X pada pokok bahasan logika matematika. (3) mengetahui ada 

atau tidak adanya hubungan antara efikasi diri dengan kesulitan belajar 

matematika pokok bahasan logika matematika di MAN Kalimukti. 

Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dalam proses belajar yang 

ditandai oleh adanya hambatan-hambatan dalam mencapai prestasi belajar. 

Menurut Abu Ahmad dan Widodo Supriyono (2004:78) menjelaskan faktor-faktor 

penyebab kesulitan belajar hanya terdiri dari dua faktor, yaitu faktor intern dan 

ekstern. Salah satu dari banyaknya faktor intern diantaranya adalah efikasi diri. 

Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan mengorganisir 

dan melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. 

Keyakinan akan kemampuan ini meliputi kepercayaan diri, kemampuan 

menyesuaikan diri, kapasistas kognitif, kecerdasan dan kapasitas bertindak pada 

situasi yang penuh tekanan. Pada intinya adalah efikasi diri ini merupakan 

keyakinan seseorang bahwa ia mampu melakukan tugas tertentu dengan baik. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa MAN Kalimukti kelas X 

tahun ajaran 2011/2012 yang berjumlah 136 siswa. Teknik pngambilan sampel 

yang digunakan yaitu dengan menggunakan cluster random sampling, didapat 

sampel kelas X-4 sebagai sampel dengan jumlah 34 siswa. Pengambilan data 

penelitian menggunakan metode angket. 

Skala efikasi diri terdiri dari 15 item valid dengan Cronbach's Alpha 
0,914. Skala keesulitan belajar matematika yang terdiri dari 19 item valid 

Cronbach's Alpha dengan 0, 878. Sedangkan berdasarkan analisis data untuk uji 

hipotesis menggunakan teknik Product Moment Pearson diperoleh koefisien 

korelasi 𝑟𝑥𝑦 = −0,355 dengan 𝑆𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 = 0,039 < 0,050, dengan demikian 

H0 ditolak dan Ha diterima. Koefisien korelasi tersebut mengindikasikan adanya 

hubungan yang negatif dan signifikan antara efikasi diri dengan kesulitan belajar 

matematika pada pokok bahasan logika matematika. Artinya bahwa semakin 

tinggi efikasi diri siswa maka akan semakin rendah tingkat kesulitan yang 

dihadapi, begitupun sebaliknya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam proses pembelajaran di sekolah, baik itu dari tingkat sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi sering kali siswa mengalami kesulitan dalam belajar, 

khususnya pada pelajaran matematika. Kesulitan belajar ini sering dirasakan oleh 

semua siswa dan merupakan masalah yang umum dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan informasi lisan dari beberapa siswa MAN Kalimukti 

Pabedilan Kabupaten Cirebon, sebagian besar dari mereka memang seringkali 

mengalami kesulitan belajar, terutama pada mata pelajaran matematika. Setiap 

pembelajaran matematika mereka merasa sulit ketika pembelajaran yang 

dilakukan guru monoton, dituntut, dikekang, memiliki banyak tugas atau 

pekerjaan rumah serta ditambah dengan pengelolaan waktu antara belajar, ekstra 

kurikuler dengan bermain. Bahkan ada siswa yang merasa kecewa dan sedih bila 

memperoleh nilai akademik matematikanya rendah. Kenyataan yang ada untuk 

memperoleh nilai akademik matematika yang tinggi tidaklah mudah, siswa harus 

menghadapi kendala-kendala, rintangan dengan beberapa hambatan. 

Kenyataan di atas menunjukan bahwa salah satu permasalahan yang 

dihadapi siswa dalam mencapai prestasi akademik matematika adalah mengarah 

pada pengelolaan diri. Aktifitas belajar bagi setiap siswa tidak selamanya bisa 

berlangsung dengan baik. Adakalanya lancar dengan ada kalanya juga tidak. 

Adakalanya bisa diterima dengan cepat materi yang disampaikan dan adakalanya 

sangat sulit untuk dipahami. Hal ini memang karena kemampuan tiap individu 
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tidaklah sama. Perbedaan inilah yang kemudian menyebabkan adanya perbedaan 

tingkah laku bagi tiap siswa. Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono 

(2004:77) ketika keadaan siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah 

yang disebut kesulitan belajar. 

Banyak faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar, 

bukan hanya disebabkan oleh faktor intelegensi yang rendah (faktor internal), 

akan tetapi juga faktor-faktor lain di luar intelegensi (faktor eksternal). 

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan, memang ada beberapa siswa yang 

menyenangi matematika hanya pada permulaan mereka berkenalan dengan mata 

pelajaran matematika. Akan tetapi semakin tinggi jenjang pendidikan yang 

diampunya dengan semakin sulit materi-materi yang dipelajarinya maka semakin 

berkurang pula minatnya. Inilah yang kemudian sampai sekarang matematika 

masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit, rumit dan menyusahkan. 

Kesulitan yang dihadapi untuk memahami matematika, tidak mereka 

jadikan sebuah tantangan melainkan menjadi sebuah beban dalam belajar. Hal ini 

menjadikan mereka enggan untuk mempelajarinya sehingga nilai pelajaran 

matematika selalu lebih rendah dibandingkan dengan nilai pelajaran lain, sama 

halnya keadaan yang ada di MAN Kalimukti Pabedilan Kabupaten Cirebon. 

Kenyataan-kenyataan tersebut merupakan gejala yang disebabkan oleh 

materi matematika yang dipelajari dengan cara penyajiannya kurang sesuai 

dengan kematangan siswa, sehingga kegiatan belajar-mengajar tidak bermakna 

dan hasilnya pun kurang memuaskan. Meskipun demikian, setiap siswa harus 

mempelajari matematika karena pada dasarnya matematika merupakan ilmu yang 
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mendasari ilmu lainnya dengan sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-

hari. Oleh sebab itu, kesulitan matematika yang dirasakan oleh siswa tersebut 

haruslah secepatnya diatasi agar setiap siswa mampu mengatasi setiap 

permasalahan yang dihadapi dengan sebaik mungkin. Salah satu cara yang 

dilakukan oleh guru matematika misalnya mengembangkan berbagai metode 

dengan strategi pembelajaran matematika dan siswa itu sendiri mampu 

mengorganisir apa yang dihadapinya. 

Sebagian besar guru matematika hanya mengajarkan dengan 

menerangkan konsep, memberikan contoh soal, serta meminta siswa untuk 

mengerjakan soal yang sejenis dengan soal yang telah dijelaskan oleh sang guru. 

Model ini sebenarnya hanya menekankan pada menghafal konsep dengan 

prosedur matematika guna menyelesaikan soal. Model seperti ini menurut 

Freudhental disebut model mekanistik (Sri Rejeki. 2009:2). Sebenarnya bukan 

hanya tugas seorang guru untuk membuat matematika itu tidak dianggap sulit, 

faktor dalam diri siswa itu sendiri dalam menghadapi kesulitan juga bisa 

mengatasinya, sebagaimana telah dipaparkan di atas. Dalam kata lain, ini 

merupakan karakteristik kepribadian (efikasi diri). Karakteristik kepribadian yang 

dimiliki tiap individu yang tercermin dalam perilaku sehari-hari termasuk juga 

kemampuan individu dalam menghadapi masalah-masalah yang dimilikinya, hal 

inilah yang kemudian oleh Parvin disebut sebagai efikasi diri (Sitti Hadijjah 

Ulfah. 2010:33). Konseptualisasi efikasi diri pada situasi akademik disebut efikasi 

diri akademik (Nurmalitasari Indah. 2010:8). 
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Madox menjelaskan bahwa seorang yang mempunyai efikasi diri tinggi 

akan mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri lebih baik, dapat 

mempengaruhi situasi, dan dapat menunjukan kemampuan yang dimiliki dengan 

lebih baik (Sitti Hadijjah Ulfah. 2010:3-4). Penjelasan-penjelasan yang telah 

dikemukakan diatas menjadikan efikasi diri itu sangatlah penting bagi tiap siswa, 

dengan efikasi diri siswa mampu mengorganisir tindakannya dalam menghadapi 

permasalahannya termasuk dalam mengatasi kesulitan belajarnya, siswa mampu 

menyesuaikan diri dalam perilaku sehari-hari dan siswa mampu yakin terhadap 

kemampuan yang dimilikinya. Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin meneliti 

lebih lanjut dengan mengadakan penelitian berjudul “Hubungan Antara Efikasi 

Diri Dengan Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa MAN Kalimukti”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Pelajaran matematika sampai sekarang masih dianggap sebagai mata 

pelajaran yang paling sulit dan tidak disenangi oleh sebagian besar siswa, 

tidak terkecuali di MAN Kalimukti Pabedilan Kabupaten Cirebon. 

b. Selama proses belajar mengajar pada mata pelajaran matematika, sebagian 

siswa merasa dituntut dan dikekang. Sehingga mereka selalu mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran. 

c. Kebanyakan siswa masih belum bisa mengeola waktu belajar, ekstra 

kulikuler dan bermain. 
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d. Sebagian besar guru matematika kurang sesuai cara penyajian materi 

dengan kematangan siswa. 

e. Sebagian besar guru matematika hanya mengajarkan dengan menerangkan 

konsep (model mekanistik). 

f. Masih kurangnya media pembelajaran atau alat peraga yang mendukung 

dalam pembelajaran matematika. 

g. Guru menggunakan metode yang kurang sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

h. Karakteristik kepribadian (efikasi diri) dan kemampuan individu tiap siswa 

dalam menghadapi masalah yang dimilikinya. 

i. Hubungan efikasi diri dengan kesulitan belajar matematika. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dari permasalahan-permasalahan yang dikemukakan di atas, tidak 

mungkin permasalahan tersebut terjawab dalam satu kali penelitian. Hal ini 

disebabkan karena memang keterbatasan dari peneliti, baik kemampuan, tenaga, 

waktu dan juga biaya. Oleh karena, masalah penelitian ini perlu dibatasi agar 

penelitian ini menjadi lebih terfokus dan diharapkan dapat menjawab 

permasalahan penelitian dengan lebih efektif dan efisien. Demikian pula sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Nasution yang dikutip oleh Dwi Septiana 

(2011:4) bahwa tiap masalah pada hekakatnya adalah kompleks, sehingga tidak 

dapat diselidiki aspeknya secara tuntas. Dalam penelitian ini permasalahan hanya 

akan dibatasi pada: 
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a. Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang (siswa) terhadap kemampuan 

mengorganisir dan melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkannya. Dalam penelitian ini dimensi yang akan diukur pada efikasi 

meliputi tiga dimensi yaitu: level (tingkat kesulitan), generality 

(keluasaan), dan strength (kekuatan). Adapun indikator-indikatornya 

hanya pada tingkat keterampilan, tingkat usaha, kepercayaan diri, 

modalitas ekspresi kognitif, afektif, karakteristik individu dan ketekunan. 

b. Kesulitan belajar matematika dilihat dari kendala-kendala, rintangan atau 

hambatan yang dialami siswa pada proses pembelajaran tepatnya  pada 

pokok bahasan logika matematika. Dalam penelitian ini dimensi yang akan 

diukur pada kesulitan belajar matematika pokok bahasan logika 

matematika meliputi minat belajar, motivasi belajar, lingkungan sekolah 

dan materi pelajaran (logika matematika). Adapun indikator-indikatornya 

hanya pada senang terhadap pelajaran, kelengkapan catatan, ketekunan 

dalam belajar, guru, media pembelajaran, kesulitan dalam penggunaan 

simbol, pemahaman konsep, dan kesulitan logika matematika. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

a. Seberapa tinggi efikasi diri siswa MAN Kalimukti kelas X? 

b. Seberapa tinggi tingkat kesulitan belajar matematika siswa MAN 

Kalimukti kelas X pada pokok bahasan logika matematika? 
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c. Apakah ada hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan kesulitan 

belajar matematika pada pokok bahasan logika matematika di MAN 

Kalimukti kelas X pada pokok bahasan logika matematika? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitan ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui seberapa tinggi efikasi diri siswa MAN Kalimukti kelas 

X. 

b. Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat kesulitan belajar matematika 

siswa MAN Kalimukti kelas X pada pokok bahasan logika matematika. 

c. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara efikasi 

diri dengan kesulitan belajar matematika pada pokok bahasan logika 

matematika di MAN Kalimukti. 

 

F. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi siswa, diharapkan siswa dapat mempertahankan efikasi dirinya 

dengan mengembangkan potensi dengan kemampuan akademik. 

b. Bagi sekolah, memberi masukan kepada para siswanya bahwa efikasi diri 

yang tinggi akan mengurangi kesulitan dalam belajar. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

pengalaman.  
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